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Abstrak
Gembala sidang memegang peranan yang sangat krusial dalam gereja. Kepemimpinan mereka berpengaruh besar terhadap perkembangan gereja. Gereja yang sehat cenderung mengalami pertumbuhan yang positif. Namun, seringkali gembala sidang kurang memberikan bimbingan yang memadai, yang mengakibatkan gereja tidak mengalami kemajuan. Jika tidak diterapkan metode pendampingan yang tepat, masalah yang timbul bisa semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana peran kepemimpinan gembala sidang memengaruhi pertumbuhan gereja. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peran gembala sidang dalam kepemimpinan dan pertumbuhan gereja? Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling pastoral yang diterapkan oleh gembala sidang terhadap anggota jemaat berperan penting dalam kepemimpinan dan meningkatkan pertumbuhan gereja. Konseling pastoral terbukti efektif dalam mendukung peran gembala sidang, memperlihatkan karakter yang baik, serta sikap yang dapat dipercaya sebagai teladan dalam mengembangkan gereja.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan gereja merupakan aspek yang sangat penting, tetapi tidak semua gereja atau komunitas jemaat mengalami perkembangan yang positif. Banyak pemimpin gereja melihat pertumbuhan jemaat sebagai hal yang wajar dan diinginkan. Namun, pengamatan menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama dalam mencapai pertumbuhan jemaat seringkali terletak pada peran pemimpin gereja itu sendiri. David Lazuardi (2021) menyoroti bahwa jemaat yang tidak mengalami kemajuan dapat menimbulkan pertanyaan mendalam dan bahkan menyebabkan masalah serius. Beberapa faktor dapat menghambat pertumbuhan jemaat, seperti kurangnya dorongan yang kuat dari pemimpin untuk membangun gereja, kurangnya kreativitas dalam kepemimpinan, atau ketidakmampuan organisasi untuk berfungsi dengan baik. Faktor-faktor ini sering kali menjadi penyebab stagnasi jemaat dan membuat pemimpin merasa frustrasi, seperti yang diuraikan oleh Joseph Christ Santo dan Dapot Tua Simanjuntak. Untuk mendorong pertumbuhan jemaat, penting untuk mengevaluasi kepemimpinan di dalam gereja, dimulai dari gembala sidang itu sendiri. Dalam konteks gereja, peran dan tanggung jawab gembala sidang sangat penting dalam mendukung dan mengembangkan jemaat. Gereja yang berkembang memerlukan pemimpin yang tidak hanya melayani tetapi juga menjalankan tugas pelayanan yang dipercayakan Tuhan. Menjadi seorang gembala adalah panggilan yang serius dan tidak boleh dianggap enteng, sebagaimana dijelaskan oleh Yenda Kosta dan Jermia Djadi.
Kepemimpinan dalam gereja memiliki peranan krusial dalam menentukan apakah jemaat akan mengalami pertumbuhan atau stagnasi. Seorang gembala, sebagai pemimpin, bertanggung jawab untuk mengajarkan ajaran Tuhan kepada jemaat, membimbing mereka dalam berbagai kegiatan gereja, dan mendorong partisipasi aktif dalam pelayanan. Tugas utama seorang gembala mencakup bersaksi serta menjalankan tanggung jawab terhadap setiap individu dalam jemaat. Selain itu, gereja dan gembala juga harus berperan dalam mendidik dan mempersiapkan jemaat agar mencapai tingkat kedewasaan iman yang lebih dalam, yang memperkuat hubungan mereka dengan Yesus Kristus. Membekali setiap individu dengan tanggung jawab terhadap tugas mereka, serta membangun kekuatan mental dan spiritual untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan pribadi, keluarga, jemaat, dan masyarakat, merupakan aspek penting dari misi gereja dan peran gembala.
Seorang gembala perlu memberikan arahan dan dukungan yang efektif kepada jemaat untuk memastikan pertumbuhan gereja. Dalam upaya membangun identitas jemaat, gembala harus memfasilitasi komunikasi yang baik dan keterbukaan di antara mereka. Gembala seringkali menerapkan berbagai strategi baru yang inovatif untuk mempertahankan anggota jemaat dan meningkatkan komitmen mereka, meskipun hal ini dapat menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut bisa diatasi melalui layanan konseling pastoral, yang menurut Jelitha Saputri, sangat penting dalam menjaga kesehatan dan pertumbuhan gereja.
Tujuan utama dari pembahasan ini adalah untuk memberikan wawasan kepada gembala sidang mengenai peran mereka sebagai pemimpin dalam membangun gereja yang sehat dan berkembang. Penerapan strategi ini di dalam gereja diharapkan dapat membantu jemaat dalam memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan dan menyelesaikan berbagai masalah internal yang mungkin ada.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dimulai dengan pengumpulan data dan pemanfaatan teori-teori yang ada untuk menjelaskan fenomena yang diamati dan akhirnya menghasilkan sebuah teori baru. Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan dalam konteks alami dengan tujuan untuk memahami dan menafsirkan fenomena yang terjadi melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dengan pendekatan ini, penulis dapat mengeksplorasi informasi dari berbagai sumber untuk mengungkapkan peran kepemimpinan dalam mendukung pertumbuhan jemaat di GKII Daerah Bolakme. Untuk mendukung proses analisis, sumber utama yang digunakan adalah buku dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Hal ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan wawasan tentang situasi dan solusi yang sedang dihadapi oleh gereja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam kepada pembaca mengenai peran pemimpin dalam mendukung pertumbuhan jemaat di GKII Daerah Bolakme.
HASIL DAN PENELITIAN
Observasi
Observasi dilakukan dari tanggal 8 September 2023 hingga 25 Agustus 2024 di 12 jemaat Gereja GKII Daerah Bolakme, yang terletak di Kecamatan Bolakme, Kabupaten Jayawijaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa 12 gereja GKII di Daerah Bolakme merupakan gereja-gereja yang sangat diminati oleh masyarakat setempat dan berada dekat dengan kediaman peneliti, sehingga mempermudah kolaborasi dengan pihak daerah selama proses penelitian. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat 26 Pendeta, 8 Penginjil, dan 320 pekerja. Jumlah keseluruhan jemaat mencapai 5.922 orang, yang terdiri dari 320 pekerja, 468 anggota keluarga, 404 pemuda, dan 527 orang yang tergabung dalam kelompok persekutuan, dengan total jemaat sebanyak 5.922 jiwa.

Wawancara
Wawancara dilakukan dengan 26 orang, termasuk 12 gembala sidang dan 16 majelis gereja. Dari hasil wawancara tersebut, beberapa gembala sidang atau pemimpin jemaat mengungkapkan bahwa peran pemimpin gereja dianggap kurang efektif karena kehadiran jemaat dalam ibadah mingguan semakin menurun. Sebagian yang lain menyatakan bahwa pemimpin gereja sering kali menghadapi berbagai masalah yang berganti-ganti, dan karakter serta kemampuan gembala sidang sangat bervariasi. Ada gembala sidang yang dapat mengatasi masalah secara mandiri tanpa bantuan orang lain, sementara ada pula yang sangat membutuhkan dukungan dari pihak lain. Selain itu, beberapa anggota majelis gereja menyatakan bahwa jemaat yang kurang berkemampuan atau memiliki karakter yang berbeda sangat memerlukan bimbingan dari pemimpin gereja untuk berkembang. 

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Gembala Sidang Bagi Pertumbuhan Gereja Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), pengaruh adalah dampak yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang yang memiliki kemampuan yang terus berkembangng untuk bertindak sebab ada motivasi yang mendorongnya. Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun sesama serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa yang ada di sekitarnya. Pengaruh kepemimpinan gembala sidang berpengaruh besar bagi pertumbuhan gerejanya. Jika kepemimpinan gembala sidang tidak mencermikan sikap yang baik, maka itu akan menghambat pertumbuhan gerejanya. Gembala sidang harus dapat mempengaruhi jemaatnya melalui kepemimpinan yang ia terapkan kepada jemaatnya. Ia harus dapat menjadi pemimpin yang dapat mengarahkan dan memperlengkapi serta membimbing jemaatnya untuk dapat mencapi tujuannya sehingga dapat mengalami pertumbuhan iman. Peranan pengaruh kepemimpinan seorang gembala sidang sangat berpengaruh besar bagi jemaat yang ia gembalakan. 
Pengaruh kepemimpinan gembala sidang terhadap pertumbuhan gereja merupakan suatu daya yang muncul dari kepemimpin seorang gembala sidang yang mampu membentuk watak, dan kepercayaan terhadap sebuah jemaat. Oleh sebab itu, gereja harus mampu memberikan pengaruh besar bagi jemaat yang ia pimpin, sehingga dapat bekerjasama dengan gembala guna mencapai tujuan bersama dalam memberi pertumbuhan bagi gereja. Apabila seorang pemimpin mampu menerapkan kepemimpinannya dengan baik, maka seorang gembala sidang akan berhasil membawa pengaruh yang besar terhadap jemaat yang ia gembalakan. Pengaruh kepemimpinan gembala ini sangat penting bagi jemaat, tergantung bagaimana pengaruh yang di berikan oleh gembala sidang.Tidak semua gembala sidang mampu memberikan pengaruh yang baik, ketidakmampuannya ini dikarenakan kepemimpinan yang tidak sesuai dengan keadaan jemaat.Maka dari itu, penulis mengambil kesimpulan bahwa gembala sidang harus dapat menghindari sikap-sikap yang buruk yang bisa menghambat pertumbuhan gerejanya. Sikap-sikap yang harus dihindari oleh seorang gembala sidang:
1. Ketidaksesuaian dengan Ajaran Injil. Salah satu alasan utama mengapa gembala sidang sering gagal dalam menjalankan tugas mereka adalah karena kehidupan pribadi mereka tidak mencerminkan ajaran Injil. Akibatnya, mereka mungkin ditolak oleh jemaat karena tidak dapat memberikan teladan yang baik. Mereka melanggar perintah Tuhan, yang membuat sulit bagi mereka untuk menyampaikan pesan Injil kepada jemaat. Banyak individu yang mengaku sebagai pengikut Kristus, namun kehidupan mereka tidak sejalan dengan ajaran Injil.
2. Sikap Tidak Peduli terhadap Jemaat. Jika seorang gembala menunjukkan sikap tidak peduli terhadap jemaatnya, maka hubungan yang baik antara gembala dan jemaat akan sulit terbentuk. Gembala yang acuh tidak akan memahami tantangan yang dihadapi jemaatnya, tidak akan mengerti perasaan mereka, serta tidak mengetahui kebutuhan mereka. Ia juga tidak akan dapat mengevaluasi apakah jemaat mengalami kemajuan dalam iman atau justru mengalami penurunan. Oleh karena itu, sangat penting bagi gembala untuk memperhatikan dan menunjukkan kepedulian terhadap jemaat. Dengan menunjukkan perhatian yang tulus, jemaat akan merasa dihargai dan diperhatikan.
3. Sikap Menolak Kritik. Terkadang, jemaat memberikan kritik kepada gembala sidang karena mereka menganggap ada kesalahan dalam tindakan atau kepemimpinan sang hamba Tuhan. Kadang-kadang, kritik ini muncul karena jemaat merasa tidak didengar atau diabaikan, sehingga mereka merasa perlu menyuarakan ketidakpuasan mereka sebagai cara untuk menarik perhatian gembala. Jika gembala sidang bersikap menolak kritik, hal ini bisa menghambat hubungan yang sehat antara gembala dan jemaat. Jemaat mungkin merasa enggan untuk menyampaikan kritik, yang dapat menyebabkan ketegangan dan perpecahan. Sebagai seorang gembala, penting untuk menerima kritik dengan sikap terbuka dan bersyukur, karena ini menunjukkan kesempatan untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas kepemimpinan.
4. Kekurangan dalam Penginjilan. Penginjilan memainkan peran yang sangat penting dan berpengaruh besar bagi perkembangan gereja. Jika seorang gembala sidang enggan untuk terlibat dalam penginjilan, jemaat akan kehilangan kesempatan untuk mendengar kabar baik tentang Kristus, yang berdampak pada pertumbuhan iman mereka. Penginjilan membantu orang-orang untuk menerima keselamatan dan mengenal Kristus dengan lebih baik. Tugas gembala sidang seharusnya tidak terbatas hanya pada aktivitas di dalam gereja atau menyampaikan kabar baik dari mimbar, tetapi juga harus memiliki semangat dan keinginan untuk melakukan penginjilan di luar gereja. Seorang gembala yang sejati akan memiliki dorongan untuk menginjil. Jika seorang gembala enggan untuk melakukan penginjilan, tanpa sadar ia dapat mencontohkan kemalasan dalam hal ini kepada jemaatnya. Oleh karena itu, gembala sidang perlu memperhatikan aspek-aspek ini dan tidak boleh meremehkannya. Untuk memastikan pertumbuhan gereja yang signifikan, gembala harus menghindari sikap-sikap tersebut dan berkomitmen untuk menjadi teladan yang baik dengan karakter unggul.

Usulan Bagi Gembala Sidang
Seorang gembala sidang harus memiliki karakter yang unggul untuk membangun hubungan yang erat dengan jemaat. Karakter unggul mencakup berbagai sifat, seperti sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) yang memberikan dampak positif pada hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, dan orang lain. Seorang pemimpin yang berkualitas adalah mereka yang menunjukkan karakter yang baik, karena tanpa karakter yang kuat, seseorang tidak dapat dianggap sebagai pemimpin sejati. Pemimpin yang baik harus menjadi teladan yang layak diikuti oleh orang lain. Menurut Paulus, pemimpin yang baik adalah mereka yang mengikuti Kristus. Untuk menjadi pengaruh yang positif, seorang gembala sidang harus memiliki karakter yang baik, yaitu hati seorang bapa. Hati bapa mencerminkan kedewasaan dalam menerima dan membimbing jemaat tanpa memandang kelebihan atau kekurangan mereka. Gembala sidang harus menerima semua jemaat dengan kasih, menghindari sikap pilih kasih, dan melihat setiap jemaat sebagai individu yang berharga di mata Tuhan. Tugas seorang gembala adalah mendidik, mengarahkan, dan memperlengkapi jemaat untuk menjadi pelaku Firman Tuhan dan tumbuh dalam Kristus.
Pemimpin yang efektif adalah mereka yang menunjukkan tanggung jawab besar terhadap tugasnya. Tanggung jawab ini tercermin dalam hubungan dengan bawahannya, ketegasan dalam pengambilan keputusan, serta responsif dan siap menghadapi masalah. Keunikan kepemimpinan terletak pada dedikasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Tugas utama seorang pemimpin adalah memimpin dengan baik dan memberikan pengaruh positif bagi bawahannya. Willyan Barcley menyatakan bahwa Yesus adalah gembala yang baik yang rela mengorbankan hidup-Nya untuk umat manusia yang tersesat dalam dosa. Sebagai pemimpin, Yesus menjaga dan merawat umat-Nya serta mencari yang hilang. Kepemimpinan Yesus menjadi contoh bagi seorang gembala sidang dalam memimpin jemaat. Seorang gembala sidang harus memiliki karakter yang bersifat rendah hati, bertanggung jawab, dan memiliki hati seorang hamba. Seorang gembala yang baik harus dapat mengeluarkan potensi terbaik dalam jemaat dengan cara mempersiapkan dan mendorong mereka untuk terlibat dalam pelayanan serta mempercayai mereka dalam kelompok kecil. Kualitas kepemimpinan seorang gembala terlihat dari pertumbuhan jemaatnya. Jika jemaat suatu gereja mengalami pertumbuhan, maka gereja tersebut dapat dikatakan berhasil dalam pertumbuhannya.

KESIMPULAN
Seorang gembala merupakan pemimpin vital dalam gereja, dan pertumbuhan gereja sangat bergantung pada kehadiran pemimpin yang mampu mempengaruhi perkembangan jemaat secara signifikan. Pemimpin sejati harus memiliki karakter yang unggul untuk menjadi teladan yang baik bagi jemaat. Pemimpin yang ideal dalam gereja adalah mereka yang mengikuti teladan Kristus, yang patut dicontoh dalam segala aspek. Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan gereja adalah penerapan kunjungan jemaat. Kunjungan adalah metode yang sangat efektif dalam pelayanan gereja untuk mencapai pertumbuhan. Gembala memiliki peran krusial dalam melakukan kunjungan dan memberikan bimbingan kepada jemaat. Kunjungan ini dapat mendukung perkembangan pribadi jemaat, membantu mereka mengubah pola hidup menjadi lebih baik, dan mencapai pemulihan secara pribadi serta dalam hubungan dengan sesama dan Tuhan. Untuk melakukan kunjungan jemaat dengan baik, seorang gembala harus mampu menjadi pendengar yang empatik, penolong yang efektif, dan sarana pemulihan untuk kesehatan rohani jemaat.
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